5.1

BAB S
SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis jarak interaksi antara dua buah pondasi dangkal menerus

pada tanah butir halus dengan beragam nilai rasio B2/BZ, konsistensi tanah, dan

spasi antar as pondasi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

I.

Pada pondasi dengan konsistensi tanah lempung lunak, rasio spasi (S/B)
antar as dengan jarak 1,5 sampai 3,5, daya dukung ultimit pondasi ganda
bertambah.

Tanah lempung lunak memiliki perubahan kapasitas daya dukung yang
lebih sensitif terhadap jarak spasi (S/B).

Hasil analisis program Optum G2 memberikan hasil yang tidak konsisten
dan akurat. Hasil analisis Program Plaxis 2D memberikan hasil yang sesuai
dengan uji analisa numerik yang sudah dilakukan oleh Lee-Eun (2009) dan
Mabrouki et al (2010).

Jika nilai rasio BP/B; membesar, maka nilai koefisien Nd akan ikut
membesar, terutama pada tanah lempung lunak.

Pada jarak spasi (S/B) sebesar 6, besar daya dukung ultimit pondasi ganda
mulai naik dan mendekati besar daya dukung ultimit pondasi tunggal. Hal
ini sama seperti teori Terzaghi yang menyatakan pondasi ganda akan
berperilaku sebagai pondasi tunggal pada jarak 3 hingga 5 kali lebar
pondasi.

Rasio BR/B; me rupakan salah satu faktor selain spasi (S/B) yang
menyebabkan dua pondasi menjadi berperilaku seperti pondasi tunggal.
Semakin besar rasio B/BS, semakin besar nilai daya dukung pondasi ganda
(Od). Apabila rasio [F@/ dinormalisasi, nilai Qd paling kecil
dibandingkan rasio @@/ By yang tidak dinormalisasi.

Kedalaman failure points tipikal untuk seluruh macam ragam yang terjadi
di bawah pondasi, antara 1 meter sampai 4 meter terukur dari kaki pondasi

berpijak.
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5.2 Saran

Persentase kenaikan maksimum daya dukung pondasi ganda pada seluruh hasil
analisis program terhadap pondasi tunggal sebesar 1.29%. Persentase penurunan
daya dukung pondasi ganda maksimum sebesar 0.86%. Karena itu pihak perencana
tidak perlu mengkhawatirkan fenomena interaksi pondasi ganda karena kenaikan
dan penurunan daya dukung ultimit kecil, desain pondasi dangkal menerus juga
sudah didukung nilai FK yang besar. Sangat kecil sekali kemungkinan pondasi
ganda dangkal menerus akan mengalami kegagalan karena fenomena interaksi

pondasi dangkal yang berdekatan.
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